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 Inventory is one of the important asset to be owned in manufacturing 
company. Inventory is asset of company so company should have good internal 
control of inventory to keep them from many things bad that might happen. One of 
the existing inventory in manufacturing firms are supplies of raw material. The 
raw material is a major factor that can support the sustainability of production 
processes in a company. The purpose of this research is to evaluate the internal 
control of raw material inventory in PT. Mutiara Permata Bangsa for get the 
description of activity internal control of raw material. 
 The kind of this research is field research wich takes PT. Mutiara 
Permata Bangsa as the research object. This research uses descriptive qualitative 
method. The method of collecting data in this research are the interview, 
observation, documentation and literature. The validity of the data is used 
triangulation theory, is the compare the result of the observation, interviewes, and 
document analysis with the existing theory. 
 The result of this research know internal control of raw material 
inventory in PT. Mutiara Permata Bangsa not so good because they still have a 
position, and also the lack of supporting document relating to the activities and 
the return of raw material demand. 
 

















Persediaan adalah salah satu aset penting yang dimiliki perusahaan 
manufaktur. Persediaan merupakan salah satu aset maka harus dilakukan 
pengendalian intern yang baik untuk menjaga persediaan tersebut dari hal-hal 
buruk yang mungkin terjadi. Salah satu persediaan yang ada dalam perusahaan 
manufaktur adalah persediaan  bahan baku. Bahan baku merupakan faktor utama 
yang dapat menunjang kelangsungan proses produksi dalam suatu perusahaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengendalian intern 
persediaan bahan baku pada PT. Mutiara Permata Bangsa guna mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai pengendalian intern persediaan bahan baku yang 
diterapkan.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang mengambil satu 
objek penelitian yaitu PT. Mutiara Permata Bangsa dengan metode penelitian 
diskriptif kualitatif, berupa kata-kata lisan atau tulisan tentang tingkah laku 
manusia yang bisa diamati, metode pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dokumentasi dan studi literatur. Validitas data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan triangulasi teori. Yakni dengan cara 
membandingkan hasil dari pengamatan, wawancara dan analisis dokumen dengan 
teori yang ada.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pengendalian intern 
persediaan bahan baku pada PT. Mutiara Permata Bangsa belum begitu baik 
karena masih adanya perangkapan jabatan dan juga kurangnya dokumen 
pendukung yang berhubungan dengan kegiatan permintaan dan pengembalian 
bahan baku. 
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 BAB I 
PENDAHULUUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha yang bertambah pesat seiring dengan 
perkembangan teknologi,  telah membawa pengaruh besar terhadap perekonomian 
Indonesia. Hal ini terlihat dari adanya perkembangan serta persaingan yang ketat 
dalam dunia usaha, baik perdagangan maupun perindustrian, serta adanya 
peningkatan tuntutan konsumen akan produk atau barang yang dikonsumsi 
(Amanda, et al, 2015: 766). 
Selain itu perusahaan juga bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar 
dapat mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan, memajukan, serta 
mengembangkan usahanya ke tingkat yang lebih tinggi atau ke tingkat yang lebih 
baik. Pertumbuhan dan perkembangan pada suatu perusahaan dewasa ini yang 
semakin pesat baik pada sektor industri, keuangan, jasa maupun perdagangan   
mengakibatkan manajemen kesulitan dalam mengawasi dan menangani secara 
langsung seluruh aktivitas kegiatannya (Amanda, et al, 2015:  766). 
Menurut Widiasa, et al (2015) perusahaan harus mempunyai 
pengorganisasian yang baik. Sehingga perusahaan menuntut para manajemen 
untuk dapat mengelola aktivitas perusahaan sedemikian rupa yang pada akhirnya 
tercipta pengendalian yang memadai dalam mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. 
Perusahaan terdorong untuk membuat suatu sistem pengendalian dimana 
sistem pengendalian ini merupakan alat yang diperlukan karena untuk 
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mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi. Seorang 
pimpinan harus mempunyai cara-cara untuk mengetahui apakah pekerjaan yang 
telah didelegasikan sudah dilaksanakan dengan baik (Luayyi, 2013: 30). 
Menurut Widiasa, et al (2015) pengendalian yang memadai dapat 
mengurangi terjadinya kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak 
disengaja dalam melaksanakan kegiatan perusahaan, serta kemungkinan 
terjadinya kesalahan akan dapat diketahui dan diperbaiki sedini mungkin. Untuk 
menghasilkan laba yang maksimal, perusahaan juga harus mau dan mampu untuk 
memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada dan bersaing dengan 
menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya dengan efektif dan efisien.  
Menurut Widiasa, et al (2015) perusahaan juga membutuhkan mekanisme 
tertentu untuk menjamin agar aktivitas-aktivitas perusahaan dapat terpadu dan 
terkoordinasi. Penting pula agar rencana yang disusun itu dipadukan dengan 
strategi, jika tidak perusahaan bisa tidak terarah. Cara utama bagaimana aspek-
aspek dalam aktivitas di perusahaan dapat dilakukan ialah dengan menyusun 
rencana kebijakan dan proses administratif, atau dengan kata lain pengendalian 
intern.  
Menurut Mulyadi (2014: 163) sistem pengendalian intern meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Pengendalian  yang  memadai  dapat mengurangi terjadinya kesalahan baik yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja dalam  melaksanakan  kegiatan 
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perusahaan,  serta  kemungkinan terjadinya kesalahan akan dapat diketahui dan 
diperbaiki sedini mungkin. 
Pengendalian intern yang lemah menyebabkan tidak dapat terdeteksinya 
kecurangan/ketidakakuratan proses akuntansi sehingga bukti audit yang diperoleh 
dari data akuntansi menjadi tidak kompeten. Pengendalian intern merupakan salah 
satu bentuk pengendalian yang penting dalam perusahaan. Pengendalian intern 
sangat berguna dalam melindungi aktiva perusahaan terhadap kecurangan, 
pemborosan dan pencurian yang dilakukan baik oleh pihak di dalam perusahaan 
maupun pihak di luar perusahaan. Selain itu agar informasi mengenai persediaan 
lebih dapat dipercaya (Mulyadi, 2014: 163). 
Menurut Sari (2013: 102) pengendalian intern yang memadai dalam suatu 
perusahaan membantu manajemen dalam menjaga harta kekayaan, dapat 
mencegah serta menemukan kesalahan-kesalahan dan penggelapan yang dapat 
merugikan perusahaan yang dikelolanya. Menurut Mulyadi (2014: 163) sistem 
pengendalian intern mempunyai empat tujuan diantaranya, menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Menurt Diana dan Setiawati (2010: 82) pengendalian internal ini penting 
karena perusahaan suka tidak suka menghadapi banyak ancaman yang bisa 
mengganggu tercapainya tujuan sistem informasi akuntansi perusahaan. 
Pengendalian internal persediaan dapat dilakukan dengan melakukan tindakan 
pengamanan untuk mencegah kerusakan, pencurian, maupun tindakan 
penyimpangan lainnya.  
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Selan itu salah satu unsur yang paling aktif dalam perusahaan adalah 
persediaan, menurut Stice dan Skousen (2009: 571)  persediaan adalah istilah 
yang diberikan untuk aktiva yang akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan 
atau aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung ke dalam 
barang yang akan diproduksi dan kemudian dijual. Menurut Rudianto (2009: 236) 
persediaan adalah sejumlah barang jadi,  bahan baku, barang dalam proes yang 
dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 
Menurut Widiasa, et al (2015) perusahaan senantiasa memberi perhatian 
yang besar pada persediaan karena bila tanpa persediaan, para pengusaha akan 
berhadapan dengan resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat 
memenuhi keinginan para pelanggannya. Selain itu pengendalian persediaan 
bahan baku akan efektif apabila ditunjang dengan sistem informasi akuntansi yang 
memadai. 
Manajemen persediaan yang efektif seringkali merupakan kunci 
keberhasilan operasi perusahaan (Jusup, 2001: 100). Selain itu persediaan juga 
sangat rentan terhadap kerusakan. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai 
untuk mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan 
semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda 
dengan persediaan yang sebenarnya ada digudang (Wicaksono, 2013: 3) 
Menurut Horngren, et al (2003) dalam bukunya Akuntansi Biaya 
mengatakan ada tiga jenis perusahaan yaitu, perusahaan sektor manufaktur, 
perdagangan dan jasa. Perusahaan manufaktur membeli bahan baku serta 
komponen dan mengubahnya menjadi produk jadi. Perusahaan perdagangan 
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membeli dan menjual suatu produk berwujud tanpa melakukan perubahan bentuk 
dasarnya, sedangkan perusahaan sektor jasa menyediakan jasa serta produk tidak 
berwujud.seperti nasihat hukum atau audit bagi konsumenya. 
Persediaan barang dagangan terdapat pada jenis perusahaan perdagangan 
yang kegiatan utamanya membeli dan menjual barang dagangan. Sedangkan 
persediaan bahan baku/ pembantu, barang dalam proses dan barang jadi terdapat 
pada jenis perusahaan manufaktur yang mempunyai kegiatan utama mengolah 
bahan baku menjadi barang jadi (Mulyadi, 2014: 99) 
Menurut Luayyi (2013: 30) dalam suatu perusahaan, persediaan bahan 
baku merupakan faktor pemegang peran penting. Persediaan bahan baku selalu 
dibutuhkan, baik didalam perusahaan kecil, menengah maupun dalam perusahaan 
besar. Bahan baku merupakan faktor utama yang dapat menunjang kelangsungan 
proses produksi dalam suatu perusahaan. Dengan adanya persediaan bahan baku 
yang cukup diharapkan kemacetan dalam proses produksi di perusahaan tersebut 
dapat teratasi. 
Menurut Luayyi (2013: 30) perusahaan akan berusaha untuk memenuhi 
persediaan bahan baku guna kelangsungan produksinya. Persediaan bahan baku 
yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat proses produksi dan akan 
menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi perusahaan. Selain itu perusahaan 
juga menjaga supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar 




PT.Mutiara Permata Bangsa adalah salah satu perusahaan manufaktur 
yang bergerak dalam bidang percetakan. Perusahaan tersebut membuat berbagai 
buku pelajaran untuk siswa SD, SMP serta SMA. Menurut kepala produksi di 
dalam menjalankan proses produksi PT. Mutiara Permata Bangsa menggunakan 
bahan baku berupa kertas. Agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar 
persediaan bahan baku tersebut harus selalu ada. Menurut kepala produksi 
terkadang terdapat masalah komunikasi antar karyawan. Sehingga bahan baku 
yang diminta terlambat datang.  
Menurut Sari (2013: 102) Dengan adanya sistem pengendalian intern 
persediaan bahan baku akan mempermudah kontrol dan manajemen terhadap 
persediaan bahan baku yang diterapkan oleh perusahaan terutama dalam 
pengambilan sebuah keputusan dan dalam menentukan langkah-langkah yang 
akan ditempuh oleh perusahaan terutama dalam persediaan bahan baku agar 
berjalan dengan lancar. Oleh karena itu perusahaan perlu mengadakan evaluasi 
pengendalian persediaan bahan baku. 
Pengendalian yang dimaksud adalah suatu cara atau sistem yang mampu 
mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam 
perusahaan. Pengendalian intern pada suatu perusahaan dapat meliputi struktur 
perusahaan dan semua cara serta alat yang digunakan dengan tujuan untuk 
menjaga keamanan harta perusahaan, meningkatkan efisiensi dalam operasional 
kegiatan perusahaan (Tahir, 2013: 140). Hasil penelitian tersebut penulis tuangkan 
ke dalam laporan tugas akhir yang berjudul “Evaluasi Sistem Pengendalian Intern 
Persediaan Bahan Baku Pada PT. Mutiara Permata Bangsa” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas pada bab-bab 
selanjutnya, perlu adanya pengidentifikasian masalah sehingga hasil analisa 
selanjutnya dapat terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan uraian 
latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka penulis mencoba 
mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu kurangnya  
komunikasi antar karyawan menyebabkan permintaan bahan baku terlambat 
datang. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta mengetahui sejauh mana hasil 
penelitian dapat dimanfaatkan. Disini penulis akan meneliti pelaksanaan sistem 
pengendalian intern persediaan bahan baku seperti komponen pengendalian,  
metode pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan dan sistem prosedur 
pengendalian  persediaan bahan baku. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang akan diteliti 
dan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana evaluasi sistem pengendalian 









1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui sistem pengendalian intern persediaan bahan baku pada 
PT. Mutiara Permata Bangsa. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat memfokuskan sistem pngendalian intern atas 
persediaan agar kinerja perusahaan menjadi lebih baik.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Memberi tambahan pengetahuan bagi pembaca dan menyediakan 
informasi yang terkait dengan pengendalian manajemen dalam suatu 
perusahaan. 
b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti sejenis untuk menyempurnakan 
penelitian berikutnya. 
 








1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 
berfikir.  
BAB I METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpilan data dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, dan pembahasan hasil analisis data 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang yang berkepentingan 









2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Pengendalian Intern 
Menurut Diana dan Setiawati (2011: 82) pengendalian internal adalah 
semua rencana organisasional, metode dan pengukuran yang dipilih oleh suatu 
kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaanya, mengecek keakuratan dan 
keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasioanl dan 
mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. Pengendalian 
internal ini penting karena perusahaan suka tidak suka menghadapi banyak 
ancaman yang bisa mengganggu tercapainya tujuan sistem informasi akuntansi 
perusahaan. 
Menurut Jones (2008: 132) pengendalian internal adalah suatu proses, 
yang dipengaruhi oleh dewan direksi, entitas, manajemen, dan personel lainya, 
yang dirancang untuk memberikan kepastian yang beralasan terkait dengan 
pencapaian sasaran kategori diantaranya adalah efektifitas dan efisiensi operasi, 
keandalan pelaporan keuangan dan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku. Sedangkan menurut Krismiaji (2015: 216) pengendalian intern adalah 
rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 
aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki 
efisiensi dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.  
Menurut Diana dan Setiawati (2011: 82) COSO mendefinisikan 




manajemen, serta seluruh staf dan karyawan dibawah arahan mereka dengan 
tujuan untuk memberikan jaminan yang memadai atas tercapainya tujuan 
pengendalian. Tujuan pengendalian tersebut meliputi, efektifitas dan efisiensi 
operasi, reliabilitas pelaporan keuangan dan juga kesesuaian dengan aturan dan 
regulasi yang ada. 
COSO adalah sebuah organisasi swasta yang beranggotakan the 
American accounting Association (AAA), AICPA, the Insitute of Internal Auditor 
(IIA), the Institute of Management Accountants (IMA) dan the Financial 
Executives Institute (FEI). Organisasi ini pada tahun 1992 mengeluarkan hasil 
sebuah studi untuk menghasilkan definisi pengendalian intern, yang dikenal 
dengan model pengendalian intern (Internal Control Model). Produk COSO ini 
segera diterima secara luas sebagai otoritas pengendalian intern oleh manajemen, 
akuntan, auditor dan para pemakai laporan keuagan (Krismiaji, 2015: 220). 
Menurut Romney dan Steinbart (2015: 227) pengendalian internal 
menjalankan tiga fungsi penting sebagai berikut: 
1. Pengendalian Preventif 
Pengendalian preventif yaitu pengendalian yang mencegah masalah sebelum 
timbul. Contoh: merekrut personil berkualifikasi, memisahkan tugas pegawai 
dan mengendalikan akses fisik atas aset dan informasi. 
2. Pengendalian Detektif 
Pengendalian detektif adalah pengendalian yang menemukan masalah yang 
tidak terelakkan. Contoh: menduplikasi pengecekan kalkulasi dan menyiapkan 
rekonsiliasi bank serta neraca saldo bulanan. 
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3. Pengendalian Korektif 
Pengendalian korektif adalah pengendalian yang mengidentifikasi dan 
memperbaiki masalah serta memperbaiki dan memulihkanya dari kesalahan 
yang dihasilkan. Contoh: pengumpulan ulang transaksi-transaksi untuk 
pemrosesan selanjutnya. 
Menurut Krismiaji (2015: 213) tujuan dilakukanya pengendalian adalah 
untuk mencegah timbulnya kerugian bagi sebuah organisasi, yang timbul antara 
lain karena sebab-sebab sebagai berikut: 
1. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan boros 
2. Keputusan manajemen yang tidak baik 
3. Kesalahan yang tidak disengaja dalam pencatatan dan pemrosesan data 
4. Kehilangan atau kerusakan catatan secara tidak sengaja 
5. Kehilangan aktiva karena kecerobohan karyawan 
6. Perubahan secara tidak sah terhadap SIA atau komponen-komponenya 
 
2.1.2.  Komponen Pengendalian  
Menurut Diana dan Setiawati (2011: 83-92) Lima komponen dalam 
model pengendalian COSO adalah: 
1. Lingkungan Pengendalian  
Lingkungan pengendalian suatu perusahaan mencakup seluruh sikap 
manajemen dan karyawan mengenai pentinggnya pengendalian. Manajemen 
harus menekankan pentingnya pengendalian dan mendorong dipatuhinya 




efektif. Lingkungan pengendalian yang lemah kemungkinan besar diikuti 
dengan kelemahan dalam komponen pengendalian internal yang lain. 
Lingkungan pengendalian sebagai komponen pengendalian yang 
pertama, meliputi faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Filosophi Manajemen dan Gaya Operasi 
Manajer harus mengambil tindakan aktif untuk menjadi contoh berperilaku 
etis dengan bertindak sesuai dengan kode etik personal. Manajer juga 
harus menekankan pentingnya pengendalian internal. 
b. Komitmen terhadap  Integritas dan Nilai- Nilai Etika 
Penting bagi manajemen untuk menciptakan budaya organisasi yang 
menekankan pada integritas dan nilai-nilai etika. Perilaku etis dan tidak 
etis manajer dan karyawan berdampak besar terhadap keseluruhan 
pengendalian internal. Perilaku etis dan tidak etis ini akan menciptakan 
suasana yang dapat mempengaruhi validitas proses pelaporan keuangan.  
c. Komitmen Terhadap Kompetensi 
Perusahaan  harus merekrut karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya 
guna mendorong kreativitas dan inisiatif dalam menghadapi kondisi yang 
dinamis saat ini. Oleh karena itu, penting bagi bagian personalia untuk 
mengisi lowongan kerja dengan personil yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang harus dikerjakan. 
d. Komite Audit dan Dewan Direksi 
Dewan direksi bertanggung jawab untuk memilih komite audit yang 
beranggotakan orang-orang dari luar perusahaan. Peran komite audit 
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adalah memantau akuntansi perusahaan serta praktik dan kebijakan 
pelaporan keuangan. Komite audit juga berperan sebagai perantara antara 
auditor internal dan auditor eksternal.  
e. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi perusahaan menggambarkan pembagian otoritas dan 
tanggung jawab dalam perusahaan dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan. Struktur organisasi ini harus disajikan secara ekplisit dalam 
bentuk grafis agar jelas siapa bertanggung jawab atas apa. 
f. Penetapan Otoritas dan Tanggung Jawab 
Otoritas adalah hak yang dimiliki karena posisi formal seseorang untuk 
memberi perintah kepada bawahan. Tanggung jawab adalah kewajiban 
seseorang untuk menjalankan tugas tertentu dan untuk diminta 
pertanggungjawabanya atas hasil yang dicapai.  
g. Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Manusia 
Kegiatan sumber daya manusia meliputi perekrutan karyawan baru, 
orientasi karyawan baru, pelatihan karyawan, motivasi karyawan, evaluasi 
karyawan, promosi karyawan, kompensasi karyawan, konseling karyawan, 









2. Aktivitas Pengendalian.  
Ativitas pengendalian yang terkait dengan pelaporan keuangan antara  lain 
meliputi: 
a. Desain Dokumen yang Baik dan Bernomor Urut Cetak 
Desain dokumen yang baik adalah desain dokummen yang sederhana 
sehingga meminimalkan  kemungkinan kesalahan mengisi. Dokumen juga 
harus memuat tempat untuk tanda tangan bagi mereka yang berwenang 
untuk mengotorisasi transaksi. Dokumen juga perlu bernomor urut 
tercetak sebagai wujud pertanggungjawaban penggunaan dokumen.  
b. Pemisahan Tugas 
Terdapat tiga pekerjaan yang harus dipisahkan agar karyawan tidak 
memiliiki peluang untuk mencuri harta perusahaan dan memalsukan 
catatan akuntansi. Ketiga pekerjaan tersebut diantaranya fungsi 
penyimpanan harta contoh pemegang persediaan yang berwenang utuk 
mengisi buku cek, fungsi pencatat dan fungsi otorisasi transaksi bisnis. 
c. Otorisasi yang Memadai atas setiap Transaksi Bisnis 
Otorisasi adalah pemberian wewenang dari manajer kepada bawahanya 
untuk melakukan aktivitas atau untuk mengambil keputusan tertentu. 
d. Mengamankan Harta dan Catatan Perusahaan 
Harta perusahaan meliputi kas, persediaan, peralatan dan bahkan data dan 
informasi perusahaan. Bentuk pengamanan tersebut seperti menciptakan 




e. Menciptakan adanya Pengecekan Independen atas Pekerjaan Karyawan 
lain 
Pengecekan independen ini meliput membandingkan catatan dengan aktual 
fisik. 
3. Penaksiran Risiko 
Organisasi harus menyadari dan waspada terhadap berbagai resiko yang 
dihadapinya. Organisasi harus pula menetapkan mekanisme untuk 
mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola resiko-resiko terkait. 
4. Informasi dan Komunikasi 
Informasi harus diidentifikasi, diproses dan dikomunikasikan ke personil yang 
tepat sehingga setiap orang dalam perusahaan dapat melaksanakan tanggung 
jawab mereka dengan baik. 
5. Pengawasan Kinerja 
Kegiatan dalam pegawasan kinerja diantaraya, supervisi yang efektif, 
akuntansi pertanggungjawaban dan pengauditan internal. 
Menurut Warren, et al (2014: 343) dua tujuan utama dalam pengendalian 
atas persediaan adalah melindungi persediaaan dari kerusakan atau pencurian serta 
melaporkan dengan benar dalam laporan keuangan. Jika perusahan seringkali 
membandingkan saldo tingkat persediaan minimum dan maksimum yang telah 
ditentukan sebelumnya memungkinkan pemesanan kembali tepat pada waktunya 
dan mencegah  pemesanan kembali dalam jumlah yang berlebihan. Pengendalian 




tindakan keamanan untuk mencegah kerusakan persediaan atau pencurian oleh 
pelanggan atau karyawan. 
 
2.1.3. Unsur Sistem Pengendalian Intern  
Menurut Mulyadi (2014: 164-170) unsur sistem pengendalian intern adalah: 
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional secara 
Tegas. 
Di dalam perusahaan manufaktur harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan 
penyimpanan dari fungsi akuntansi. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung 
jawab penuh untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi. Dengan 
pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi-fungsi operasi dan fungsi 
penyimpanan, catatan akuntansi yang diselenggarakan dapat mencerminkan 
transaksi sesungguhnya 
2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan Perlindungan 
yang cukup terhadap Kekayaan, Utang dan Biaya. 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi  harus dibuat sistem yang 







3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi. 
Cara-cara yang ditmpuh perusahaan dalam menciptakann praktik yang sehat 
adalah; 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaianya harus 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
b. Pemeriksaan mendadak 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu 
orang atau satu organisasi. 
d. Perputaran jabatan. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatanya, 
4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya. 
Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang 
paling penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, 
unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum.   
 
2.1.4.  Pengertian Persediaan 
Pada setiap tingkat perusahaan baik perusahaan kecil, menengah maupun 
besar, persediaan sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan 
harus dapat memperkirakan jumlah persediaan yang dimlikinya. Persediaan yang 
dimiliki oleh perusahaan tidak boleh terlalu banyak dan juga tidak boleh terlalu 
sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan untuk persediaan 




Menurut Mulyadi (2014: 99) yang dimaksud dengan persediaan adalah 
barang-barang yang dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual lagi (barang 
dagangan), atau masih dalam proses produksi yang akan diolah lebih lanjut 
menjadi barang jadi kemudian dijual (barang dalam proses) atau akan 
dipergunakan dalam proses produksi barang jadi yang kemudian dijual (bahan 
baku/ pembantu). 
Menurut Stice dan Skousen (2009: 571) persediaan adalah istilah yang 
diberikan untuk aktiva yang akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau 
aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung ke dalam barang 
yang akan diproduksi dan kemudian dijual. Menurut Rudianto (2009: 236) 
Persediaan adalah sejumlah barang jadi,  bahan baku, barang dalam proes yang 
dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 
 
2.1.5. Jenis-Jenis Persediaan 
Menurut Mulyadi (2014: 99) Persediaan barang dagangan terdapat pada 
jenis perusahaan perdagangan yang kegiatan utamanya membeli dan menjual 
barang dagangan. Sedangkan persediaan bahan baku/ pembantu, barang dalam 
proses dan barang jadi terdapat pada jenis perusahaan manufaktur yang 
mempunyai kegiatan utama mengolah bahan baku menjadi barang jadi.  
Di dalam  melakukan  proses produksi perusahaan manufaktur membeli 
bahan baku dari produsen bahan mentah. Bahan mentah tersebut diolah oleh 
perusahaan sampai menjadi barang jadi yang siap dipakai. Untuk mengolah bahan 
baku menjadi barang jadi, perusahaan menambahkan bahan tambahan (bahan 
penolong) kepada bahan mentah tersebut. Dan untuk mengolah bahan mentah 
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tersebut menjadi barang yang memliki nilai tambah dibutuhkan bantuan tenaga 
kerja, yang secara langsung terlibat di dalam proses produksi. Dan dalam proses 
pengolahan bahan baku tersebut dibutuhkan bantuan dari mesin, gedung, pabrik, 
pekerja tidak langsung, listrik, air dan sebagainya (Rudianto, 2009: 157). 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang membeli bahan mentah, 
mengolahnya hingga menjadi produk jadi yang siap pakai dan menjualnya kepada 
konsumen yang membutuhkanya. Jadi fungsi utama perusahaan manufaktur 
adalah sebagai jembatan antara perusahaan penghasil bahan mentah dengan 
konsumen yang membutuhkan barang yang memiliki nilai tambah lebih tinggi  
dari bahan mentah tersebut (Rudianto, 2009: 156). 
Berbeda dengan perusahaan dagang yang membeli dan menjualnya dalam 
bentuk yang sama, perusahaan manufaktur harus mengolah lebih dahulu bahan 
baku atau bahan mentah yang dibelinya sebelum menjualnya kepada masyarakat. 
Dalam proses pengolahan tersebut, perusahaan manufaktur membutuhkan beban 
tambahan dalam berbagai bentuknya, agar proses pemberian nilai tambah dapat 
terjadi (Rudianto, 2009: 156). 
Menurut Halim (2012: 22)  dalam perusahaan maufaktur terdapat tiga jenis 
persediaan, ketiga jenis persediaan itu adalah: 
1. Persediaan Bahan Baku (bahan mentah) 
Persediaan bahan baku merupakan bahan baku yang belum diusahakan untuk 
diproses di dalam produksi. Bahan baku yang diperoleh dalam perusahaan 
manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari pengolahan 




bahan baku “Y” dan seterusnya. Bahan baku ini biasanya masih tersimpan 
dalam gudang bahan baku. 
2. Persediaan Barang (produk) Dalam Proses  
Persediaan barang dalam proses merupakan bahan (material) yang belum 
selesai diproses produksi.  Elemen dari barang dalam proses ini tediri atas : 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. Persediaan 
ini juga dapat dirinci kedalam persediaan barang dalam dalam proses bahan 
baku, persediaan barang dalam dalam proses  tenaga kerja langsung dan 
persediaan barang dalam proses biaya overhead. Barang dalam proses ini 
biasanya terletak atau tersimpan pada gudang pabrik. 
3. Persediaan Barang (produk) Jadi / Selesai  
Persediaan barang jadi merupakan material atau barang yang sudah selesai 
diproduksi dan telah siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan atau 
pemesan. Persediaan inipun dapat dirinci seperti persediaan produk “A” , 
persediaan produk “B” dan seterusnya. Barang jadi ini biasanya disimpan di 
gudang barang jadi. 
Disamping ketiga jenis persediaan tersebut, persediaaan dalam perusahaan 
manufaktur (pabrik) mungkin pula terdapat persediaaan produk sampingan, 
persediaan produk cacat, atau sisa-sisa dari akibat proses produksi. Hal ini perlu 
diperhatikan terutama pada perusahaan-perusahaan (pabrik) yang banyak scrap 
atau produk cacatnya. Persediaan ini dibentuk adalah dengan maksud untuk 
pengawasan dan pengendalian (Halim, 2012: 23), 
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Menurut Mulyadi (2012: 275) trasaksi pembelian lokal bahan baku 
melibatkan bagian-bagian produksi, gudang, pembelian, penerimaan barang dan 
akuntansi. Dokumen sumber dan dokumen  pendukung yang dibuat dalam 
transaksi pembelian lokal bahan baku adalah: surat permintaan pembelian, surat 
order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari penjual.  
Menurut Halim (2012: 40-52) dari sudut akuntansi biaya , siklus bahan 
baku terdapat tiga jenis pencatatan, yakni: 
1. Mendapatkan bahan baku dari penjual atau supplier  
2. Permintaan bahan baku dari bagian produksi kepada bagian gudang bahan 
baku 
3. Penilaian persediaan gudang bahan baku dan aliran harga pokoknya 
 
2.1.6. Perhitungan Fisik Persediaan 
Menurut Jusup (2001:101) perhitungan fisik persediaan meliputi pekerjaan 
menghitung, menimbang atau mengukur tiap-tiap jenis barang yang berada dalam 
persediaan. Pada perusahaan yang memiliki persediaan dalam jumlah dan jenis 
yang banyak, pekerjaan menghitung persediaan sangat memakan waktu dan 
melelahkan. Perhitungan akan lebih tepat hasilnya jika dilakukan pada saat tidak 
terjadi penjualan atau penerimaan barang. 
Menurut Jusup (2001: 102) untuk memperkecil kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam perhitungan fisik persediaan, sebaiknya perusahaan menerapkan 
prosedur pengendalian intern berikut: 
1. Perhitungan harus dilakukan oleh orang-orang yang tidak ditugasi untuk 




2. Tiap bagian mendapat pembagian tugas yang jelas mengenai jenis persediaan 
yang menjadi tanggung jawabnya (penetapan tanggung jawab). 
3. Harus dilakukan perhitungan kedua oleh orang lain (pemeriksaan intern 
sescara independen). 
4. Harus digunakan kartu persediaan yang bernomor urut tercetak, dan kartu 
tersebut diawasi pemakaianya (prosedur dokumentasi). 
5. Harus ditunjuk pengawas yang bertugas untuk menentukan (pada akhir  
perhitungan) bahwa semua jenis persediaan diberi kartu dan tidak ada satu 
jenis persediaanpun yang diberi lebih dari satu kartu (pemeriksaan intern 
secara independen). 
Menurut Mulyadi (2012: 100-101), terdapat dua jenis metode pencatatan 
persediaan. Metode pencatatan persediaan tersebut yaitu: 
1. Metode Fisik 
Dalam metode ini pencatatan mengenai jumlah persediaaan tidak dilakukan 
secara terus menerus. Jumlah persediaan dicatat setiap akhir periode (misalnya 
akhir bulan atau akhir tahun), dengan jalan menghitung jumlah jumlah fisik 
persediaan yang ada pada akhir periode. Kemudian setelah jumlah fisik 
persediaan dihitung, selanjutnya ditentukan harga pokok persediaan dengan 
cara mengalikan kuantitas persediaan (hasil perhitungan fisik) dengan harga 






2. Metode Perpetual 
Dalam metode ini pencatatan mengenai jumlah persediaan dilakukan secara 
terus menerus, sehingga jumlah persediaan yang ada setiap saat dapat 
diketahui. 
Menutut Kartikahadi (2012: 298) ada beberapa metode penilaian 
persediaan, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Identifikasi Khusus 
Metode identifikasi khusus lazimnya digunakan untuk perdaganga atau 
perusahaan dagang yang khusus atau unik dan lazimnya bernilai tinggi. 
Misalnya barang antik, gaun pengantin yang dirancang khusus, bangunan 
rumah dan lain-lain. 
2. Rata-rata (Average) 
Dalam metode rata-rata atau rata-rata tertimbang (weighted average) biaya 
barang yang tersedia untuk dijual (persediaan awal dan pembelian) dibagi 
dengan unit yang tersedia untuk dijual, untuk mendapatkan biaya rata-rata per 
unit. Apabila perusahaan menggunakan metode pencatatan periodik, maka 
biaya rata-rata per unit hanya akan dihitung diakhir periode saja. Sedangkan 
dalam metode pencatatan perpetual. Setiap dilakukan pembelian maka akan 
dihitung biaya rata-rata per unit yang baru. 
3. Masuk Pertama Keluar Pertama (First In First Out-FIFO) 
Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang pertama dibeli merupakan 
barang yag pertama dijual. Keunggulan metode ini terletak pada nilai 




yang dibeli pertama diasumsikan dijual pertama kali dan barang yang 
dilaporkan sebagai persediaan dineraca mencerminkan harga perolehan yang 
terakhir sehingga dalam keadaan perputaran persediaan normal, nilai 
persediaan di neraca mendekati nilai sekarang dari persediaan.   
 
2.1.7. Sistem dan Prosedur 
Menurut Mulyadi (2014: 5) sistem adalah suatu jaringan prosedur yang 
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan. Sedankan prosedur adalah suatu urutan kegiatana klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-
ulang. Menurut Mulyadi (2014: 554) terdapat lima prosedur yang berhubungan 
dengan pengendalian persediaan bahan baku yaitu prosedur pembelian, prosedur 
pengembalian barang kepada pemasok, prosedur permintaan dan pengeluaran 
barang dari gudang, prosedur pengembalian barang ke gudang serta prosedur 
perhitungan fisik persediaan. 
Menurut kepala bagian produksi permasalahan dalam persediaan bahan 
baku pada PT. Mutiara Permata Bangsa yaitu karena kurangnya komunikasi antar 
karyawan yang menyebabkan bahan baku yang akan digunakan untuk proses 
produksi terlambat datang. Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis 
hanya akan mengevaluasi mengenai prosedur yang berhubungan dengan 




Berikut ini adalah sistem dan prosedur yang berhubungan dengan 
permintaan dan pengeluaran barang gudang serta prosedur pengembalian barang 
ke gudang, akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sistem dan prosedur yang bersangkutan dengan permintaan dan pengeluaran 
barang gudang 
Permintaan dan pengeluaran bahan baku terjadi jika bagian  produksi 
meminta barang untuk keperluan proses produksi. Menurut Mulyadi (2014) 
elemen pengendalian intern dalam prosedur permintaan dan pengeluaran barang 
gudang yaitu 
a. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam permintaan dan pengeluaran barang gudang 
adalah:  
1) Fungsi Produksi. 
Fungsi ini bertanggung jawab atas pembuatan perintah produksi bagi 
fungsi-fungsi yang ada dibawahnya yang terkait dalam pelaksanaan 
proses produksi guna memenuhi permintaan produksi. 
2) Fungsi Gudang. 
Fungsi gudang bertanggung jawab atas pelayanan permintaan bahan 
baku bahan penolong dan barang yang lain yang digudangkan. 
3) Fungsi Kartu Persediaan. 






4) Fungsi Kartu Biaya. 
Fungsi ini bertanggung jawab mencatat harga pokok produk pada kartu 
harga pokok produk. 
5) Fungsi Jurnal. 
Fungsi ini bertanggung jawab membuat jurnal penyesuaian. 
b. Dokumen 
Dokumen yang digunakan dalam sistem permintaan dan  pengeluaran 
barang gudang yaitu bukti permintaan pengeluaran barang gudang. 
c. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi permintaan 
dan pengeluaran barang gudang adalah : 
1) Kartu Gudang  
Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data 
persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang 
diselenggarakan oleh bagian gudang, 
2) Kartu Persediaan 
Digunakan untuk mencatat berkurangnya harga pokok persediaan 
karena barang digunakan untuk proses produksi. 
3) Kartu Harga Pokok Produk. 
Untuk mengetahui harga pokok produk per satuan. 
4) Jurnal Pemakaian Bahan Baku 
Jurnal ini merupakan jurnal khusus yang digunakan untuk mencatat 




Dalam buku sistem akuntansi Mulyadi (2014) secara garis besar transaksi 
permintaan dan pengeluaran barang gudang mencakup prosedur sebagai 
berikut 
1) Bagian Produksi 
a) Membuat bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
sebanyak 3 lembar sesuai dengan daftar kebutuhan bahan baku. 
b) Menyerahkan 3 lembar bukti permintaan dan pengeluaran barang 
gudang tersebut ke bagian gudang. 
c) Menerima barang disertai dengan bukti permintaan dan 
pengeluaran barang gudang lembar ke 2. 
d) Mengarsipkan bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 2 menurut urutanya. 
2) Bagian Gudang 
a) Menerima 3 lembar bukti permintaan dan pengeluaran barang 
gudang dari bagian produksi. 
b) Mengisi kuantitas barang yang akan diserahkan kepada bagian 
produksi pada bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. 
c) Menyerahkan barang kepada bagian produksi. 
d) Mecatat bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang lembar 





e) Mendistribusikan bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
sebagai berikut : 
(1) Lembar ke 1 : Diserahkan ke bagian kartu persediaan. 
(2) Lembar ke 2 : Diserahkan ke bagian produksi bersamaan 
dengan penyerahan barang. 
(3) Lembar ke 3 : Diarsipkan oleh bagian gudang menurut nomor 
menurut bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. 
3) Bagian Kartu Persediaan 
a) Menerima bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 1 dari bagian gudang. 
b) Mengisi harga pokok pada bukti permintaan dan pengeluaran 
barang gudang. 
c) Mecatat bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang lembar 
ke 1 ke dalam kartu persediaan. 
d) Menyerahkan bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 1 ke bagian kartu biaya. 
4) Bagian Kartu Biaya 
a) Menerima bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 1 dari bagian persediaan. 
b) Memposting ke dalam rekening barang dalam proses dirinci 
didalam kartu harga pokok produk pesanan. 
c) Menyerahkan bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 1 ke bagian jurnal. 
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5) Bagian Jurnal 
a) Menerima bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 1 dari bagian kartu biaya. 
b) Membuat jurnal pemakaian bahan baku 
c) Mengarsipkan bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
lembar ke 1 menurut urutanya 
e. Bagan Alir Dokumen 
Bagan alir dokumen di dalam prosedur sistem pengeluaran barang dari 


























Bagan Alir Prosedur Pengambilan Barang dari Gudang 




























BPPBG: Bukti Permintaan 
Pengeluaran Barang 
Gudang 
Sumber: (Mulyadi, 2014: 437)
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2. Sistem dan Prosedur Pengembalian Barang ke Gudang 
Berikut ini elemen pengendalian intern dalam prosedur pengembalian barang 
ke gudang yaitu: 
a. Fungsi yang terkait: 
1) Fungsi Produksi 
Bertanggung jawab mengembalikan kelebihan baan baku 
2) Fungsi Gudang 
Mencatat tambahan kuantitas persediaan ke dalam kartu gudang. 
3) Fungsi Kartu Persediaan 
Mencatat tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan ke dalam 
kartu persediaan 
4) Fungsi Kartu Biaya 
Mencatat berkurangnya biaya ke dalam kartu biaya 
5) Fungsi Jurnal 
Mencatat pengembalian barang gudang tersebut ke dalam jurnal 
umum. 
b. Dokumen 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pengembalian barang ke gudang 








c. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi permintaan 
dan pengeluaran barang gudang adalah : 
1) Kartu Gudang  
Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data 
persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang 
diselenggarakan oleh bagian gudang, 
2) Kartu Persediaan 
Kartu ini digunakan untuk mencatat adjustment teradap data 
persediaan (kualitas dan harga pokok total) yang tercantum dalam 
kartu persediaan oleh bagian persediaan. 
3) Kartu Harga Pokok Produk. 
Untuk mencatat harga pokok bahan baku yang digunakan pada satu 
periode tertentu. 
4) Jurnal Umum 
Digunakan untuk mencatat jurnal adjusment rekening persediaan  
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d.  Prosedur-Prosedur 
1)   Bagian Produksi 
a) Membuat bukti pengembalian barang gudang 
b) Menyerahkan bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 dan 
ke 2 bersama dengan barang ke bagian gudang 
c) Mengarsipkan bukti pengembalian barang gudang lembar ke 3 
sesuai dengan nomer.  
2) Bagian Gudang 
a) Menerima bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 dan ke 2 
dari bagia produksi 
b) Menandatangani bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 
sebagai bukti terima barang. 
c) Mengisi perubahan kuantitas barang pada kartu gudang 
berdasarkan bukti pengembalian barang gudang 
d) Mengirimkan bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 ke 
bagian kartu persediaan 
e) Mengarsipkan bukti pengembalian barang gudang lembar ke 2 
berdasarkan nomer. 
3) Bagian Kartu Persediaan 
a) Menerima bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 dari 
bagian gudang 




c) Mengisi perubahan kuantitas barang pada kartu persediaan 
berdasarkan bukti pengembalian barang gudang 
d) Mengirimkan bukti pengembalian barang gudang pada bagian 
kartu biaya 
4) Bagaian Kartu Biaya 
a) Menerima bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 dari 
bagian kartu persediaan 
b) Mengisi kartu harga pokok produk berdasarkan bukti 
pengembalian barang gudang 
c) Mengirimkan bukti pengiriman barang gudang lembar ke 1 ke 
bagian jurnal 
5) Bagian Jurnal 
a) Menerima bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 dari 
bagian kartu biaya 
b) Membuat jurnal umum berdasarkan bukti pengembalian barang 
gudang 
c) Mengarsipkan bukti pengembalian barang gudang lembar ke 1 
berdasrkan nomor. 
a. Bagan Alir Dokumen 
Bagan alir dokumen di dalam prosedur sistem pengembalian barang ke 




Bagan Alir Prosedur Pengembalian Barang ke Gudang 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) dengan judul Pengendalian 
Intern atas Pengelolaan Bahan Baku Pada Pabrik Gula Modjopanggoong 
Tulungagung menyatakan bahwa untuk dapat menghasilkan suatu struktur 
pengendalia intern yang baik terhadap persediaan bahan baku maka pimpinan 
hendaknya memahami adanya tujuan dalam pengendalian bahan baku. 
Penelitian yang dilakukan oleh Luayyi (2013) dengan judul Evaluasi 
Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku Untuk Memperlancar Proses 
Produksi (Studi Kasus Pada Perusahaan Rokok KN. Jaya Sentosa Kediri) 
menyatakan bahwa sistem pengendalian intern persediaan bahan baku untuk 
memperlancar proses produksi pada Perusahaan Rokok KN. Jaya Sentosa Kras 
Kediri sudah baik. Tetapi masih ada kelemahan yaitu kurangnya pengawasan pada 
waktu pengeluaran barang. Maka pihak perusahaan perlu adanya pencatatan 
pengeluaran barang pada saat proses produksi untuk menghindari kecurangan 
supaya proses produksi berjalan dengan lancar. 
Penelitian yang dilakukan Widiasa, et al (2015) dengan judul  Evaluasi 
Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Pada UD Tirta Yasa 
menyatakan bahwa efektifitas pengelolaan Persediaan Barang dagang yang 
dilakukan oleh UD Tirta Yasa sudah efektif namun kurang memadai, karena 
masih mempuyai kekurangan pada dokumen-dokumen yang seharusnya 
digunakan dalam sistem pembelian barang sediaan. Hal ini menambah lemahnya 
sistem pengendalian dikarenakan dokumen-dokumen tersebut seharusnya bisa 
menjadi alat pengendalian internal. 
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Penelitian yang dilakukan Tamodia (2013) dengan judul Evaluasi 
Penerapan Sistem Pengendalian Intern Untuk Persediaan Barang Dagangan pada 
PT. Laris Manis Utama Cabang Manado menyatakan evaluasi sistem 
pengendalian intern atas persediaan sudah efektif, dimana adanya pemisahan 
tugas antara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran barang. 
Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga dilakukan secara rutin 
setiap sebulan sekali oleh bagian gudang melalui kegiatan stock opname. Sistem 
pengendalian persediaan barang dagangan pada PT. Laris Manis Utama Cabang 
Manado berjalan dengan baik. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Reyes, et al (2002), dengan judul 
Integrating Information Technologies and Knowledge Based System a Theoretical 
Approach in Action for Enhancements in Production and Inventory Control 
menyatakan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam produksi dan 
pengendalian persediaan hal tersebut karena kurangnya pengetahuan manajer 
tentang pentingnya sistem pengendalian intern. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Persediaan bahan baku merupakan faktor pemegang peran penting. 
Persediaan bahan baku selalu dibutuhkan, baik didalam perusahaan kecil, 
menengah maupun dalam perusahaan besar. Bahan baku merupakan faktor utama 
yang dapat menunjang kelangsungan proses produksi dalam suatu perusahaan. 
Dengan adanya persediaan bahan baku yang cukup diharapkan kemacetan dalam 




Selain itu suatu perusahaan juga membutuhkan mekanisme tertentu untuk 
menjamin agar aktivitas-aktivitas perusahaan dapat terpadu dan terkoordinasi, 
Penting pula agar rencana yang disusun itu dipadukan dengan strategi, jika tidak 
perusahaan bisa tidak terarah. Cara utama bagaimana aspek-aspek dalam aktivitas 
di perusahaan dapat dilakukan ialah dengan menyusun rencana kebijakan dan 
proses administratif, atau dengan kata lain pengendalian intern. 
Peneliti akan menganalisis pengendaian intern persediaan bahan baku 
dengan membandingkan dan menganalisis komponen pengendalian intern 
persediaan bahan baku. Setelah dianalisis kemudian akan diketahui apakah 
pengendalian intern sudah berjalan efektif atau belum. Kerangka pemikiran ini 
























3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, berupa kata-kata lisan 
atau tulisan tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati. Data kualitatif itu 
berwujud uraian terperinci, kutipan langsung, dan dokumentasi kasus. Data ini 
dikumpulkan sebagai suatu cerita responden, tanpa mencoba mencocokan suatu 
gejala dengan kategori baku yang telah ditetapkan sebelumnya, sebagaimana 
jawaban pertanyaan (Sutopo, 2010: 4). Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan menyampaikan secara lugas serta menjelaskan secara 
sistematis bagaimana evaluasi sistem pengendalian intern persediaan bahan baku 
pada PT. Mutiara Permata Bangsa 
 
3.2  Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian, dalam 
hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan 
instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dapat berupa opini 
subyek, hasil observasi terhadap suatu perilaku atau kejadian, dan hasil 
pengujian (Indriantoro dan Supomo, 2002: 146-147). Sumber data primer pada 
penelitian ini adalah staf PT. Mutiara Permata Bangsa 
2. Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 





yang telah tersusun (Indriantoro dan Supomo, 2002: 147). Pada penelitian ini 
data sekunder berupa dokumen perusahaan. 
 
3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Percetakan ini beralamatkan di Jl. K.H Samanhudi No.112 Sondakan 
Laweyan Surakarta. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2016. 
Yang meliputi kegiatan pengumpulan data, pengolahan data dan analisis. 
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
memperoleh data tersebut maka teknik yang digunakan berupa: 
 
3.4.1 Wawancara 
Teknik melalui wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian dalam hal ini 
adalah pihak-pihak yang berhubungan dengan sistem pengendalian intern 
persediaan bahan baku. Teknik wawancara dilakukan ketika peneliti memerlukan 
komunikasi atau hubungan dengan responden guna mendapatkan data dan 
keterangan yang berlandasakan tujuan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2002: 
152).  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 





pertanyaan itu (Moleong, 2012: 186). Terdapat beberapa tujuan diadakannya 
wawancara antara lain: 
1. Mengkonstruksi orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan 
kepedulian. 
2. Merekontruksi kejadian-kejadian di masa lalu. 
3. Memproyeksikan peristiwa-peristiwa masa lalu dengan peristiwa yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
4. Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 
orang lain. 
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan 
wawancara mendalam. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Pertanyaan yang disampaikan telah disusun dengan rapi dan diharapkan 
responden menjawab sesuai dengan kerangka kerja dari pewawancara serta 
definisi permasalahannya. Format wawancara terstruktur dengan menyusun 
pertanyaan-pertanyaan sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam rancangan 
penelitian. Pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan diatur secara terstruktur 
(Moleong, 2012: 190). 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawancara, di mana pewawancara dan informan 






Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013: 143). 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan panca indera lainnya (Bungin, 2007: 118). 
Ditinjau dari model, observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Observasi langsung (direct observation) yang dilakukan untuk menalaah 
subjek atau objek penelitian yang sulit diprediksi. 
2. Observasi mekanik (mechanical observation) yaitu suatu model observasi 
yang dilakukan dengan bantuan peralatan mekanik, seperti: kalkulator, video, 
kamera, foto, dan lain-lain. 
 
3.4.3. Dokumentasi 
Dalam pengumpulan data, metode dokumentasi ini yaitu metode mencari 
data yang berasal dari bukti, catatan, laporan historis yang telah tersusun dalam 
arsip atau tulisan lain yang berkaitan dengan variabel penelitian seperti profil 
perusahaan, dokumen-dokumen keuangan, seperti nota, kuitansi serta laporan 
keuangan harian, bulanan maupun tahunan  perusahaan dari objek yang diteliti 





Dokumentasi adalah suatu penelaahan terhadap beberapa dokumen yang 
ada kaitannya dengan masalah penelitian dengan mengumpulkan data dan 
informasi melalui pihak kedua 
 
3.4.4. Studi Literatur 
Studi literatur adalah kegiatan yang meliputi mencari secara literatur, 
melokalisasi, dan menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 
akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-teori dan bisa pula hasil-hasil penelitian 




Moleong (2012: 330) mengungkapkan bahwa, “Triangulasi data adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari 
luar data itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data 
tersebut”. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi empat 
macam yaitu: 
1. Triangulasi dengan Sumber 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 
berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara seta membandingkan hasil wawancara 






2. Triangulasi dengan Metode 
Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan informasi yang 
merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan pada beberapa 
sumber data dengan cara yang sama yaitu dengan triangulasi metode. 
3. Triangulasi dengan Penyidik 
Teknik ini melibatkan pengamat di luar peneliti itu sendiri untuk 
memeriksa kembali keakuratan data yang diperoleh. Hal ini bermanfaat untuk 
mengurangi tingkat ketidakakuratan data pada penelitian. Teknik triangulasi ini 
juga bisa dilakukan dengan cara membandingkan hasil penelitian antar peneliti 
dengan obyek penelitian yang sama. 
4. Triangulasi dengan Teori 
Triangulasi dengan teori menggunakan dasar berupa teori yang 
berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Pada saat fakta tidak dapat diperiksa 
kebenarannya dengan satu atau lebih teori, maka harus dicari penjelasan 
pembanding yang dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara 
lainnya untuk mengorganisasikan data yang mungkin mengarahkan pada upaya 
penelitian lainnya. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Sehingga bisa dihasilkan data yang valid 
tentang system pengendalian intern persediaan bahan baku di PT. Mutiara 





Teknik triangulasi menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data 
yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Indranata, 2008: 138-
139). Khusus untuk triangulasi teori, digunakan sebagai pembanding antara teori 
dengan realitas dilapangan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses analisis kualitatif yang mendasarkan pada 
adanya hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya ialah 
agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat 
digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Prinsip 
pokok teknik analisis kualitatif yaitu mengolah dan menganalisis data-data yang 
terkumpul menjadi data sistematik, teratur, dan mempunyai makna (Sutopo dan 
Arief, 2010: 8). 
Dalam penggunaan teknik  analis data, penulis mengacu pada teknik 
yang sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni teknik analisis data model 
interaktif yang sebagaimana dibuat oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 
Huberman (1992: 15) bahwa dalam data kualitatif, dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data, yaitu reduksi data (data 







1. Reduksi Data (data reduction) 
Merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan 
sebagai kuantifikasi data. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian 
data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, 
grafik, jaringan, dan bagan. Semua dirancang guna merakit informasi secara 
teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk yang kompak. 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing) 
merupakan kegiatan pengambilan konklusi secara teliti, jelas dan memiliki 
landasan yang kuat atau pengujian validitas makna data agar kesimpulan yang 




















Gambar . 3.1 
Komponen-komponen analisis data 
 










Sumber: (Miles dan Huberman, 1992: 18) 
 
 Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
melalui pengamatan, wawancara dengan para informan dilengkapi dengan 
dokumen yang ada kemudian penulis melakukan analisa terhadap data-data 
tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan wawancara 
kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan alasan-alasan yang logis dan 
relevan, sehingga tetap mengacu pada referensi-referensi yang digunakan. 
 Setelah menelaah, langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang 
dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 
sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya menyusun dalam satuan-
satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. 
Kategori-kategori ini dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisa 
selama 
REDUKSI DATA 

















data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1     Hasil Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh langsung dari objek secara langsung sedangkan data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang berasal dari 
perusahaan. Objek dari penelitian ini yaitu PT. Mutiara Permata Bangsa. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2016. Pada awalnya sebelum 
melakukan penelitian, peneliti meminta ijin kepada personalia PT. Mutiara 
Permata Bangsa untuk melakukan penelitian serta menanyakan syarat yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian. 
Setelah melengkapi persyaratan yang digunakan untuk penelitian, 
kemudian peneliti dipersilahkan untuk melakukan wawancara. Wawancara 
pertama dilakukan kepada kepala produksi PT. Mutiara Permata Bangsa. 
Wawancara tersebut menanyakan mengenai proses produksi pada PT. Mutiara 
Permata Bangsa serta masalah apa saja yang terjadi sehubungan dengan 
persediaan bahan baku.  
Setelah itu penelitian selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 
2016. Wawancara kedua dilakukan kepada bagian akuntansi mengenai bagaimana 
pengendalian intern persediaan bahan baku pada PT. Mutiara Permata Bangsa. 
Selain itu oleh bagian akuntansi peneliti diajak untuk berkeliling perusahaan. 
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Lalu pada minggu berikutnya peneliti kembali ke PT. Mutiara Permata 
Bangsa untuk melaksanakan wawancara pada bagian gudang mengenai prosedur 
yang berhubungan dengan persediaan bahan baku. Selain itu bagian gudang juga 
menunjukkan bahan baku yang ada serta dokumen-dokumen pendukung 
mengenai persediaan bahan baku. Kemudian pada tanggal 27 Oktober 2016 
peneliti melakukan wawancara kepada bagian personalia mengenai profil serta 
personalia perusahaan. 
 
4.1.2. Metode Pecatatan dan Penilaian Bahan Baku 
1. Metode Pencatatan Bahan Baku 
Dalam pencatatan bahan baku PT. Mutiara Permata Bangsa menerapkan 
sistem pencatatan perpetual, menurut Mulyadi (2014: 100) metode pencatatan 
perpetual adalah pencatatan mengenai jumlah persediaan dilakukan secara terus 
menerus, sehingga jumlah persediaan yang ada setiap saat dapat diketahui. 
Pencatatan terhadap bahan baku tersebut diselenggarakan oleh bagian pembukuan 
dan bagian gudang dimana bahan baku tersebut disimpan. 
Menurut bagian gudang, pada PT. Mutiara Permata Bangsa setiap bahan 
baku yang ada dalam gudang dibuat kartu stock tersendiri, sehingga dengan kartu 
stock ini setiap saat dapat diketahui secara langsung kuantitas persediaan yang 
masih ada dalam gudang penyimpanan tanpa harus mengadakan inventarisasi fisik  
dahulu. Dengan demikian, walaupun perusahaan sudah menyelenggarakan catatan 
mutasi persediaan yang lengkap, namun stock opname dilakukan pada setiap akhir 
minggu yang pelaksanaanya dilakukan oleh petugas gudang dan dilakukan stock 
opname kembali setiap bulan oleh bagian akuntansi. 
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Menurut bagian akuntansi pada PT. Mutiara Permata Bangsa setiap akhir 
bulan bahan baku yang ada di gudang kembali dilakukan stock opname. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengontrol mengenai ada tidaknya perbedaaan kuantitas 
bahan baku antara pencatatan dengan jumlah fisik yang sesungguhnya.  
Menurut bagian akuntansi pada waktu terjadi pembelian petugas gudang 
mencatat pembelian tersebut pada kartu gudang, jika dalam pembelian tersebut 
terdapat barang yang rusak atau tidak sesuai dengan yang dipesan, baik mengenai 
kuantitas maupun kualitas, maka akan dikembalikan langsung kepada supplier 
(penjual). Kartu stock yang ada dalam gudang hanya memuat kuantitas barang 
saja, sedangkan kartu stock yang terdapat diseksi pembukuan selain memuat 
kuantitas bahan juga nilai per barang dan totalnya. Secara fisik bagian gudang 
setiap saat dapat mengetahui jenis persediaan yang sudah menipis atau hampir 
habis.  
2.  Metode Penilaian Bahan Baku 
Menurut bagian akuntansi dalam penilaian bahan baku PT. Mutiara 
Permata Bangsa menggunakan metode penilaian FIFO. Pemakaian metode FIFO 
dapat diketahui dari pemakaian bahan baku yang digunakan adalah bahan baku 
dengan harga yang lebih awal atau bahan baku yang harganya belum mengalami 
peningkatan dari supplier. 
Menurut bagian akuntansi pemilihan metode ini dipilih karena barang 
yang masuk gudang awal akan dikeluarkan lebih dulu, hal ini dapat mengurangi 
resiko adanya barang yang rusak karena terlalu lama dalam penyimpanan. 
Perusahaan mengunakan metode ini karena, apabila menggunakan metode LIFO 
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barang yang telah masuk pertama akan terlalu lama digudang sehingga akan 
menambah biaya penyimpanan, selain itu barang juga akan mengalami penurunan 
kualitas. 
 
4.1.3. Sistem Pengendalian Intern  atas Persediaan  
Disini peneliti melakukan evaluasi terhadap 5 komponen dalam sistem 
pengendalian intern yaitu lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, 
penaksiran resiko,  informasi dan komunikasi dan juga pengawasan kinerja. Untuk 
memperoleh informasi dan hasil evaluasinya peneliti mengacu pada sistem dan 
prosedur pengendalian persediaan sebagai berikut: 
1. Sistem dan Prosedur Pengendalian Persediaan 
Menurut Mulyadi (2014: 5), sistem adalah suatu jaringan prosedur yang 
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan. Sedangkan Prosedur adalah suatu urutan kegiatana klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-
ulang. Berikut ini adalah sistem dan prosedur dalam permintaan bahan baku dari 
gudang dan pengembalian bahan baku ke gudang. Berikut ini adalah penjelasan 
dari sistem dan prosedur pada PT. Mutiara Permata  Bangsa. 
a. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku dari Gudang 
Pengeluaran bahan baku merupakan awal dimulainya suatu proses produksi. 
Setiap bahan baku yang dikeluarkan, terlebih dahulu harus disetujui atau atas 
perintah petugas yang berwenang. Bagian atau fungsi yang terkait, dokumen, 
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catatan akuntansi, prosedur dan sistem dalam prosedur pengeluaran bahan baku 
dari gudang PT. Mutiara Permata Bangsa adalah sebagai berikut : 
(1) Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam permintaan dan pengeluaran bahan baku dari 
gudang pada PT. Mutiara Permata Bangsa adalah: 
a) Fungsi Produksi. 
Fungsi ini dilaksanakan bagian produksi yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan produksi. 
b) Fungsi Gudang. 
Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian gudang yang bertanggung jawab 
atas pelayanan permintaan bahan baku atas permintaan bagian produksi 
untuk kebutuhan proses produksi. 
c) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab mencatat pemakaian bahan baku dalam 
kartu persediaan. 
(2) Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi permintaan dan 
pengeluaran barang gudang di PT. Mutiara Permata Bangsa adalah; 
a) Kartu Persediaan. 
Kartu ini berfungsi untuk mencatat mutasi setiap persediaan 
(3) Prosedur Permintaan dan Pengeluara Bahan Baku dari Gudang 
Prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku dari gudang pada PT. 
Mutiara Permata Bangsa mencakup prosedur sebagai berikut : 
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a) Bagian Produksi 
(1) Meminta barang ke bagian gudang secara lisan saat bagian produksi 
membutuhkan barang untuk proses produksi. 
b) Bagian Gudang 
(1) Menyiapkan barang yang diminta oleh bagian produksi. 
(2) Menyerahkan barang yang diminta ke bagian produksi. 
(3) Mencatat barang yang diminta dalam kartu gudang. 
c) Bagian Akuntansi 
(1) Bagian kartu persediaan menerima laporan permintaan pemakaian 
bahan baku secara lisan dari fungsi gudang dan fungsi produksi 
(2) Membuat jurnal pemakaian bahan baku 
(3) Bagian kartu persediaan kemudian mencatat pemakaian bahan baku 
pada kartu persediaan. 
(4) Bagan Alir 
Bagan alir dokumen di dalam prosedur permintaan dan pengeluaran bahan 




Bagan Alir Pengambilan Bahan Baku dari Gudang 











Sumber: PT. Mutiara Permata Bangsa
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b. Prosedur Pengembalian Bahan Baku ke Gudang 
Fungsi yang terkait, catatan akuntansi dan sistem dalam prosedur pengembalian 
bahan baku ke gudang PT. Mutiara Permata Bangsa adalah sebagai berikut : 
(1) Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam pengembalian bahan baku dari gudang pada PT. 
Mutiara Permata Bangsa adalah: 
a) Fungsi Produksi. 
Fungsi ini dilaksanakan bagian produksi yang bertanggung jawab atas 
seluruh kegiatan produksi 
b) Fungsi Gudang. 
Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian gudang yang bertanggung jawab 
atas penerimaan bahan baku yang diberikan oleh fungsi produksi. 
c) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab mencatat pengembalian bahan baku 
dalam kartu persediaan. 
(2) Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pengembalian 
bahan baku ke gudang di PT. Mutiara Permata Bangsa adalah kartu 
persediaan, kartu ini berfungsi untuk mencatat mutasi setiap persediaan 
(3) Prosedur Pengembalian Bahan Baku ke Gudang 
Prosedur pengembalian bahan baku ke gudang pada PT. Mutiara Permata 




a) Bagian Produksi 
(1) Mengirimkan barang ke bagian gudang 
b) Bagian Gudang 
(1) Menerima barang dari bagian gudang 
(2) Menghitung jumlah barang yang dikembalikan 
(3) Mengisi perubahan kuantitas barang pada kartu gudang 
c) Bagian Akuntansi 
(1) Menerima laporan  secara lisan dari bagian gudang  dan produksi 
tentang  pengembalian bahan baku  
(2) Mengisi  perubahan kuantitas barang pada kartu persediaan dan 
membuat jurnal umum  
(4) Bagan Alir 
Bagan alir dokumen di dalam pengembalian bahan baku ke gudang dapat 











Bagan Alir Prosedur Pengembalian Bahan Baku ke Gudang PT. Mutiara Permata Bangsa 







Sumber : PT. Mutiara Permata Bangsa
61 
 
2. Komponen Sistem Pengendalian Intern Persediaan 
a. Lingkungan Pengendalian 
Pengendalian intern persediaan pada PT. Mutiara Permata Bangsa dapat 
dijelaskan berdasarkan faktor-faktor yang menyusun lingkungan 
pengendalian berikut ini: 
1) Filosofi Manajemen dan Gaya Operasi. 
Menurut bagian personalia filosofi manajemen yang diterapkan 
manajer PT. Mutiara Permata Bangsa disini pimpinan PT. Mutiara 
Permata Bangsa menekankan pada karyawan untuk selalu mematuhi 
tata tertib yang dibuat oleh perusahaan selain itu karyawan juga harus 
menciptakan hubungan bisnis yang baik. Pada hal ini seluruh karyawan 
ditekankan untuk bertindak serta bersikap baik kepada semua 
konsumen, pemasok serta pihak-pihak lain yang berhubungan dengan 
perusahaan. 
Selain itu PT. Mutiara Permata Bangsa senantiasa berusaha 
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumen dengan 
cara sebisa mungkin berusaha menyelesaian pesanan sesuai dengan 
target dan waktu yang telah ditentukan. Ini juga menjadi salah satu misi 
dari perusahaan ini yaitu ” Melayani jasa percetakan dengan hasil cetak 
yang bermutu, tepat waktu dalam penyelesaian dan penyampaian, 
dengan pelayanan terbaik”. Hal tersebut dilakukan agar konsumen 
merasa puas dan tidak kecewa karna sudah mempercayaan pesananya 
keepada PT. Mutiara Permata Bangsa.  
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Gaya operasi manajemen pada PT. Mutiara Permata Bangsa 
disini direktur selalu menekankan asas kekeluargaan. Setiap karyawan 
PT. Mutiara Permata Bangsa dianggap sebagai bagian dari keluarga 
besar PT. Mutiara Permata Bangsa. Disini direktur memberikan contoh 
bagaimana bersikap baik pada semua bagian perusahaan. Gaya 
manajemen kekeluargaan seperti inilah yang membuat karyawan betah 
dan senang bekerja di PT. Mutiara Permata Bangsa. 
2) Komitmen terhadap  Integritas dan Nilai- Nilai Etika 
Menurut bagian personalia integritas dan nilai etika yang ada di 
PT. Mutiara Permata Bangsa disini Direktur PT. Mutiara Permata 
Bangsa menjunjung tinggi kejujuran dalam setiap kegiatan. Kejujuran 
yang dimaksud adalah sikap disiplin yang berintegritas tinggi. 
Kejujuran merupakan salah satu etika yang dipelihara pada PT. Mutiara 
Permata Bangsa. Kejujuran yang dimaksud disini adalah jujur dalam 
berbisnis serta jujur akan kualitas barang yang dibuat. Selain itu setiap 
jam delapan pagi atau sebelum memulai pekerjaan seluruh karyawan 
dikumpulkan untuk melakukan apel pagi dengan melakukan doa 
bersama yang dipimpin oleh Bapak Zam-Zam atau terkadang juga 
dipimpin oleh Bapak Qodiq. 
 PT. Mutiara Permata Bangsa dibangun atas fondasi 
kejujuran.nilai etika karna bagi PT. Mutiara Permata Bangsa bukan 
sekadar bermanfaat untuk membentuk perilaku pegawai sehari-hari, 
namun juga membimbing mereka ketika melakukan proses 
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pengambilan keputusan. Sehingga jika nilai etika dapat ditegakkan 
secara konsisten dan konsekuen maka fondasi good governance di 
dalam perusahaan akan semakin berdiri kokoh. 
3) Komitmen Terhadap Kompetensi 
Perusahaan dalam melaksanakan perekrutan karyawan ditangani 
oleh bagian personalia dan diputuskan langsung oleh direktur. Dalam 
melaksanakan perekrutan menurut bagian personalia perusahaan 
mengharuskan pendidikan minimal D III untuk staf kantor, sedangkan 
untuk karyawan di bagian operasional / mesin, dan karyawan di bagian 
lainnya latar belakang pendidikan tidak terlalu dilihat. 
4) Komite Audit dan Dewan Direksi 
Dalam aktivitasnya PT. Mutiara Permata Bangsa masih belum 
memiliki komite audit. Dalam hal ini perusahaan hanya mempunyai 
audit intern dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian intern. 
5) Struktur Organisasi 
Pada perusahaan ini penyusunan struktur organisasi berdasarkan 
fungsi sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan sehingga dapat 
terlihat dengan jelas pembagian tugas dan wewenang dari setiap fungsi 
yang ada di perusahaan, sehingga pengendalian dapat dilakukan dengan 
lebih baik lagi. 
6) Penetapan Otoritas dan Tanggung Jawab 
Penetapan wewenang dan tanggung jawab merupakan 
pengembangan dari struktur organisasi, yang secara garis besar 
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diwujudkan dalam bentuk pemisahan fungsi-fungsi. Penting bagi 
organisasi untuk memiliki diskripsi pekerjaan yang jelas. Tanpa 
diskripsi pekerjaan yang jelas bisa terjadi pelemparan tanggung jawab 
Pemisahaan fungsi pada struktur organisasi di PT. Mutiara Permata 
Bangsa juga telah diadakan, yaitu fungsi keuangan, administrasi, 
produksi dan personalia. 
Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut, maka manajemen 
pada tingkat yang lebih tinggi dapat menilai bagian-bagian yang 
dipimpinnya, apakah setiap karyawan telah melakukan tugasnya dengan 
baik sesuai fungsinya. Namun dalam pembagian fungsi disini masih 
terdapat perangkapan jabatan yaitu untuk fungsi penerimaan dan 
penyimpanan bahan baku dirangkap oleh bagian gudang. Dan untuk 
perhitungan fisik persediaan perusahaan juga belum memiliki panitia 
penghitungan fisik tersendiri, perhhitungan fisik persediaan dirangkap 
oleh fungsi akuntansi dan juga gudang. 
7) Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Manusia 
Menurut bagian personalia penerimaan karyawan di PT.Mutiara 
Permata Bangsa ditangani oleh bagian personalia, Apabila perusahaan 
membutuhkan karyawan, maka bagian personalia akan membuat iklan 
lowongan pekerjaan di media cetak dengan menentukan syarat-syarat 
tertentu untuk kualifikasi pekerjaan yang ditentukan. Setelah melalui 
proses administratif, kemudian dilakukan seleksi yaitu wawancara. 
Setalah karyawan dinyatakan lolos, mereka akan menjalani masa 
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training selama 3 bulan, baru setelah itu karyawan yang sesuai dengan 
kriteria perusahaan akan dijadikan sebagai pegawai atau karyawan tetap 
perusahaan 
Untuk kesejahteraan bagi karyawanya perusahaan 
mengikutsertakan karyawan dalam Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
(JAMSOSTEK), memberi Tunjangan Hari Raya (THR)  yang diberikan 
setiap menjelang akhir tahun atau libur hari raya, pemberian cuti hamil 
dan lain-lain. Selain itu perusahaan juga berhak memberhentikan 
karyawanya jika karyawan tersebut diketahui melanggar aturan 
perusahaan seperti tindakan pencurian, perkelahian dan lain-lain. 
b. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian PT. Mutiara Permata Bangsa meliputi adanya 
kebijakan dan prosedur-prosedur yang dijalakan dalam perusahaan yang 
dapat menjamin sistem tersebut telah berjalan  dengan efektif. Aktivitas 
pengendalian yang dilaksanakan PT. Mutiara Permata Bangsa terdiri dari: 
1) Desain-dokumen yang Baik dan Bernomor Urut Cetak 
Dokumen yang berada di PT. Mutiara Permata Bangsa sudah memiliki 
nomor urut tercetak. 
2) Pemisahan Tugas 
a) Fungsi pembelian dilakukan oleh bagian administrasi. 
b) Fungsi pengeluaran, penerimaan dan penyimpanan bahan baku 
dilakukan oleh bagian gudang. 
c) Fungsi pencatatan dilakukan oleh bagian akuntansi. 
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3) Otorisasi Transaksi 
Otorisasi atas transaksi pada PT. Mutiara Permata Bangsa adalah 
sebagai berikut: 
a) Pada aktivitas pembelian bahan baku faktur diotorisasi oleh 
direktur sebelum diserahkan ke bagian adiministrasi 
b) Pada aktivitas pengeluaran dan pengembalian barang dari gudang 
pelaksanaan   diotorisasi oleh bagian gudang. 
c) Pada aktivitas retur pembelian laporan pengiriman barang 
diotorisasi oleh fungsi pengiriman. 
4) Mengamankan Harta dan Catatan Perusahaan 
Tujuan penyimpanan barang adalah untuk melindungi barang tersebut 
dari kerusakan dan pencurian. Menurut bagian gudang persediaan 
barang yang ada atau barang-barang yang dibeli perusahaan oleh 
bagian gudang disimpan di dalam gudang. Untuk mempermudah 
pengaturan, pemasukan dan pengeluaran barang bila diperlukan, 
barang-barang disimpan berdasarkan jenis barang. Sedangkan untuk 
dokumen dan catatan perusahaan disimpan ke dalam map lalu 
dimasukkan ke dalam lemari penyimpanan. Dan hanya bagian yang 
berwenanglah yang dapat mengaksesnya. 
5) Menciptakan adanya Pengecekan Independen atas Pekerjaan 
Karyawan lain. 
Pengecekan independen dilaksanakan oleh audit internal. Dalam hal ini 
audit internal melakukan perbandingan antara catatan persediaan 
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dengan saldo persediaan yang ada. Lalu untuk proses pembelian bahan 
baku faktur yang diterima dari pemasok oleh bagian administrasi juga 
harus dicek kembali dengan dilampirkan laporan penerimaan barang 
sebelum faktur diberikan ke bagian keuangan untuk diproses. 
c. Penaksiran Risiko 
Bahan baku yang digunakan untuk melakukan proses produksi 
pada PT. Mutiara Permata Bangsa adalah kertas. Jadi apabila terdapat 
penumpukan bahan baku, bahan baku  tersebut akan rentan sekali dengan 
kerusakan diantaranya adalah bahan baku akan dapat dimakan rayap hal 
tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Jadi untuk 
mengantisipasinya perusahaan melakukan stock opname mingguan dan 
stok opname bulanan.  
Stock opname mingguan dilakukan agar pemantauan dan penilaian 
bahan baku lebih efektif dan dapat mempermudah ketika nanti akan 
melakukan stock opname bulanan. Stock opname mingguan dilakukan 
oleh bagian gudang dan stock opname bulanan dilakukan oleh bagian 
akuntansi. 
Selain untuk menjaga keamanan dari resiko pencurian barang PT. 
Mutiara Permata Bangsa memasang CCTV pada perusahaan. Pemasangan 
CCTV bertujuan untuk memantau kinerja karyawan, keamanan 
perusahaan dan pengendalian terhadap pencurian barang, baik dari dalam 




d. Informasi dan komunikasi 
Untuk sistem informasi dan komunikasi dalam pelaksanaan 
pengeluaran bahan baku dari gudang dan pengembalian bahan baku ke 
gudang. Ada beberapa fungsi yang terkait, prosedur yang harus diikuti, 
dokumen dan catatan yang diperlukan serta laporan yang dihasilkan. 
Berikut ini akan dijelaskan sistem informasi dan komunikasi yang terkait 
dengan sistem permintaan dan pengembalian bahan baku: 
a. Sistem Informasi dan Komunikasi Permintaan dan Pengeluaran Bahan 
Baku dari Gudang. 
Untuk permintaan dan pengeluaran bahan baku dari gudang, ada dua 
fungsi yang terkait yaitu fungsi produksi dan fungsi gudang. 
Sedangkan catatan akuntansi yang terkait adalah kartu persediaan. 
Dalam permintaan dan pengeluaran bahan baku dari gudang, bagian 
produksi meminta kepada bagian gudang hanya secara lisan kemudian 
bagian gudang memberikan barang yang diminta. Karena tidak 
adanya dokumen permintaan bahan baku maka terkadang terjadi 
keterlambatan dalam pemberian bahan baku. 
b. Sistem Informasi dan Komunikasi Pengembalian Bahan Baku ke 
Gudang 
Untuk pengembalian bahan baku ke gudang fungsi yang terkait adalah 
fungsi produksi, fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Sedangkan 
catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu persediaan. Dalam 
pengembalian bahan baku ke gudang disini juga belum menggunakan 
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bukti pengembalian barang gudang. Dokumen tersebut digunakan 
agar informasi yang dihasilkan dapat lebih akurat. 
e. Pengawasan Kinerja. 
Dalam melakukan pengawasan kinerja pada PT. Mutiara Permata 
Bangsa disini direktur dibantu oleh bagian audit untuk mengawasi seluruh 
kegiatan operasional perusahaan agar seluruh bagian dalam perusahaan 
dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsinya masing-masing dan 
















4.2.   Pembahasan Hasil Penelitian 
4.2.1. Evaluasi Lingkungan Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT.  
Mutiara Permata Bangsa 
1. Filosofi Manajemen dan Gaya Operasi 
Filosofi manajemen adalah seperangkat parameter bagi perusahaan dan 
karyawan. Filosofi merupakan apa yang seharusnya dikerjakan dan apa yang tidak 
dikerjakan oleh perusahaan. Filosofi manajemen yang diterapkan pada PT. 
Mutiara Permata Bangsa sangat mendukung dan menciptakan lingkungan 
pengendalian yang memadai.  
Filosofi manajemen yang diterapkan pada PT. Mutiara Permata Bangsa 
disini pimpinan PT. Mutiara Permata Bangsa menekankan pada karyawan untuk 
selalu mematuhi tata tertib yang dibuat oleh perusahaan selain itu karyawan juga 
harus menciptakan hubungan bisnis yang baik. Pada hal ini seluruh karyawan 
ditekankan untuk bertindak serta bersikap baik kepada semua konsumen, pemasok 
serta pihak-pihak lain yang berhubungan dengan perusahaan. 
Gaya operasi manajemen mencerminkan ide manajer tentang bagaimana 
kegiatan operasi perusahaan harus dikerjakan. Untuk membuat karyawan mengerti 
akan pentingnya mematuhi tata tertib yang ada serta selalu menciptakan hubungan 
yang baik dengan seluruh bagian yang berhubungan dengan perusahaan. Disini 
direktur selalu memberikan pengertian akan pentingnya mematuhi tata tertib 
dengan cara menganggap  semua yang karyawan dalam perusahaan adalah bagian 
dari keluarga. Jadi kedekatan antar bagian dalam perusahaan tetap terjaga dan 
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dapat dengan mudah mengetahui permasalahan sehubungan dengan perusahaan 
sehingga dapat tercipta pengendalian intern yang baik. 
2. Komitmen terhadap  Integritas dan Nilai- Nilai Etika 
Penting bagi manajer untuk menciptakan budaya organisasi yang 
menekankan pada integritas dan nilai-nilai  etika. Perilaku etis atau tidak etis 
berdampak besar terhadap keseluruhan pengendalian intern. PT. Mutiara Permata 
Bangsa telah menerapan integritas  dan nilai etis pada karyawan. Hal ini dapat 
terlihat dari peraturan-peraturan yang diterapkan oleh manajemen berupa aturan 
yang harus dilaksanakan. Dan juga dilakukan apel setiap jam 8 pagi sebelum 
melakukan kegiatan produksi yang diisi dengan doa dan pengarahan.  
Apabila terdapat karyawan yang melakukan kesalahan maka akan diberi 
peringatan namun jika karyawan berbuat tindakan yang fatal seperti mencuri atau 
berkelahi maka akan langsung diberhentikan. Integritas dan nilai etika yang 
diterapkan dalam menjalankan aktivitas pengendalian  sudah cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat dari kinerja karyawan yang baik dalam menjalankan tugasnya sesuai 
dengan aturan dan prosedur yang diterapkan. 
3. Komitmen Terhadap Kompetensi 
Komitmen terhadap kompetensi ini penting bagi bagian personalia untuk 
mengisi lowongan kerja dengan personil yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang harus dikerjakan. Pada PT. 
Mutiara Permata Bangsa dalam melaksanakan perekrutan perusahaan 
mengharuskan pendidikan minimal D III untuk staf kantor, sedangkan untuk 
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karyawan di bagian operasional / mesin, dan karyawan di bagian lainnya latar 
belakang pendidikan tidak terlalu dilihat. 
 Karena dengan adanya training  serta pelatihan maka karyawan yang 
bukan mempunyai latar belakang pendidikan tertentu dapat segera dengan mudah 
ikut serta dalam kegiatan produksi. Komitmen terhadap kompetensi yang 
diterapakan pada PT.Mutiara Permata Bangsa sudah baik. Hal ini dapat dilihat 
dari latar belakang pendidikan karyawan yang bekerja dalam perusahaan tersebut. 
4. Komite Audit dan Dewan Direksi 
Peran komite audit adalah memantau akuntansi perusahaan serta praktik 
dan kebijakan pelaporan keuangan. Pada PT.Mutiara Permata Bangsa belum 
memiliki komite audit. Kegiatan memantau efektivitas kebijaksanaan serta 
prosedur akuntansi yang berkaitan dengan pengendalian persediaan dilakukan 
oleh audit intern. Dalam hal ini audit intern menjalankan fungsi pemeriksaan dan 
penilaian atas efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, 
SDM dan kegiatan lainya. 
5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi disusun untuk menentukan wewenang,  posisi, tugas, 
tanggung jawab dan hubungan antar satuan organisasi yang terdapat pada 
perusahaan. Struktur perusahaan harus memungkinkan adanya koordinasi antara 
semua bagian untuk mengambil tindakan-tindakan dalam upaya mencapai tujuan 
perusahaan.  
Struktur organisasi yang terdapat pada PT. Mutiara Permata Bangsa 
sudah cukup baik, yaitu terdiri dari direktur yang dibawahnya terdiri dari bagian 
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keuangan, bagian administrasi, kepala produksi dan personalia. Struktur 
organisasi ini telah memperlihatkan dengan jelas pembagian tugas dan wewenang 
dari setiap fungsi yang ada, sehingga pengendalian dapat dilakukan dengan lebih 
baik. 
6. Penetapan Otoritas dan Tanggung Jawab 
Penetapan otoritas dan tanggung jawab merupakan pengembangan dari 
struktur organisasi, yang secara garis besar diwujudkan dalam bentuk pemisahan 
tugas serta diskripsi pekerjaan. Didalam penetapan otoritas dan tanggung jawab 
pada PT. Mutiara Permata Bangsa belum begitu baik. Hal ini karena adanya 
perangkapan fungsi seperti dalam fungsi penyimpanan dan penerimaan bahan 
baku dirangkap oleh bagian gudang.  
Lalu untuk fungsi penghitungan fisik persediaan perusahaan belum 
mempunyai panitia penghitungan fisik. Kegiatan penghitungan masih dilakukan 
oleh bagian akuntansi dan gudang. Hal tersebut dapat menyebabkan tidak 
maksimalnya pengendalian intern yang dilaksanakan oleh perusahaan. 
7. Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Manusia 
Kebijakan dan praktik sumber daya manusia manusia meliputi perekrutan 
karyawan baru, orientasi karyawan baru, evaluasi karyawan, kompensasi 
karyawan, perlindungan karyawan dan pemberhentian karyawan. Kebijakan dan 
praktik sumber daya manusia yang diterapkan pada PT. Mutiara Permata Bangsa 
sudah cukup baik. Ini dapat dilihat dari kebijakan perekrutan karyawan, 
pemberian cuti bagi karyawan, pemberian bonus bagi karyawan serta adanya 
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perlindungan bagi karyawan. Hal tersebut dilakukan untuk memicu mereka agar 
bekerja lebih baik lagi. 
 
4.2.2. Evaluasi Aktivitas Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT.  
Mutiara Permata Bangsa 
1. Desain Dokumen yang Baik dan Bernomor Urut Cetak 
Desain dokumen yang digunakan dalam prosedur pembelian dan 
pengadaan barang persediaan  telah bernomor urut tercetak hal ini merupakan alat 
untuk memberikan otorisasi terlaksanya transaksi sehingga dengan penggunaan 
nomor urut tercetak akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya 
transaksi.dokumen yang baik dan bernomor urut cetak. 
 Namun dalam prosedur permintaan dan pengembalian bahan baku dari 
gudang dokumen yang digunakan masih belum lengkap. Dokumen dan catatan 
yang kurang lengkap membuat rentan terjadinya kesalahan dalam permintaan dan 
pengembalian bahan baku ke gudang. Jika hal tersebut terjadi maka juga akan 
susah dideteksi.   
2. Pemisahan Tugas 
Salah satu unsur pokok sistem pengendalian intern mengharuskan adanya 
pemisahan fungsi produksi, fungsi gudang, dan fungsi administrasi kantor 
(pembukuan). Dalam prosedur pembelian bahan baku disini masih terdapat 
perangkapan fungsi yaitu untuk fungsi penerimaan dan penyimpanan bahan baku 
dirangkap oleh bagian gudang. Fungsi penghitungan fisik persediaan dilakukan 
oleh fungsi akuntansi dan gudang. Perusahaan belum membentuk panitia 
penghitung persediaan sendiri. 
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Untuk pelimpahan tanggung jawab fungsi penerimaan barang dan fungsi 
penyimpanan barang yang diserahkan pada satu orang yaitu bagian gudang. Akan 
lebih baik jika fungsi gudang yang bertanggung jawab atas penyimpanan barang 
hendaknya dipisahkan dengan fungsi penerimaan barang. Hal ini dikarenakan baik 
fungsi penerimaan maupun penyimpanan barang sama-sama melakukan 
pencatatan, sehingga catatan antara ke dua fungsi tersebut dapat dijamin 
keakuratanya. 
3. Otorisasi yang Memadai atas Setiap Transaksi Bisnis 
Pada PT. Mutiara Permata Bangsa telah dilakukan otorisasi terhadap 
dokumen yang digunakan dalam prosedur pembelian barang oleh bagian yang 
berwenang. Dokumen tersebut antara laporan penerimaan barang sebagai bukti 
telah diterimanya barang dari pemasok, fungsi gudang yang sekaligus merangkap 
sebagai fungsi penerimaan. Faktur penjualan yang diterima dari pemasok sebagai 
bukti bahwa barang yang diterima telah diperiksa atas kesesuaianya dengan surat 
order pembelian. Dokumen ini nantinya dikirim oleh fungsi pembelian 
(administrasi) kemudian dikirim ke fungsi akuntansi kantor untuk melakukan 
penjurnalan atas utang.  
Pembukuan sebagai bukti bahwa barang yang diterima dari pemasok 
telah diperiksa oleh fungsi pembelian, sehingga fungsi akuntansi dapat segera 
mencatatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian dan bertambahnya 
persediaan barang. Pembelian barang akan menimbulkan utang usaha jika 
dilakukan dengan kredit dan akan menimbulkan pengeluaran kas jika dilakukan 
secara tunai. Setelah melakukan penjurnalan maka faktur tersebut diberikan 
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diserahkan kepada bagian keuangan sebagai bukti jika nanti ada tagihan dari 
pemasok. Dalam hal ini otorisasi  dari transaksi ini sudah cukup baik. 
4. Mengamankan Harta dan Catatan Perusahaan 
Pelaksanaan pengamanan harta dan catatan perusahaan sudah cukup baik. 
Pada PT. Mutiara Permata Bangsa tersedia gudang sebagai tempat penyimpanan 
dan dikunci oleh pegawai yang berwenang setelah jam kerja selesai. Perlindungan 
fisik terhadap dokumen dan catatan pun sudah memadai yaitu dengan tersedianya 
map sebagai tempat penyimpanan dokumen lalu dimasukkan ke dalam lemari 
penyimpanan. Dan hanya bagian yang berwenanglah yang dapat mengaksesnya. 
5. Menciptakan adanya Pengecekan Independen atas Pekerjaan Karyawan lain 
Pengecekan dilakukan agar dalam setiap kegiatan di dalam perusahaan 
apabila terdapat kesalahan dapat dengan memudahkan terdeteksi dan segera 
diperbaiki. Pengecekan yang dilakukan pada PT. Mutiara Permata Bangsa sudah 
cukup baik hal ini terlihat seperti dalam melakukan stock opname dilakukan dua 
kali yaitu setiap seminggu sekali dilakukan oleh bagian gudang dan sebulan sekali 
dilakukan kembali oleh bagian gudang lalu dilakukan penghitungan ke 2 oleh 
bagian akuntansi.   
Lalu untuk prosedur pembelian bahan baku setelah faktur diterima dari 
pemasok oleh bagian administrasi lalu diperiksa lagi oleh bagian administrasi 
dengan menerima lampiran laporan penerimaan barang dari bagian penerimaan 





4.2.3. Evaluasi Penaksiran Resiko pada PT.  Mutiara Permata Bangsa 
Penaksiran resiko yang dilakukan oleh PT. Mutiara Permata Bangsa agar 
penyajian informasi persediaan bahan baku wajar dan tepat waktu sudah cukup 
baik. Direktur telah mengenali dan mempelajari resiko-resiko yang ada, serta 
membentuk aktivitas- aktivitas pengendalian yang diperlukan untuk menghadapi 
hal tersebut. Untuk penentuan resiko perusahaan mengadakan stock opname yang 
memeriksa kebenaran dan kewajaran jumlah dan masa pakai dari setiap bahan 
baku, supaya barang yang pertama masuk yang seharusnya pertama keluar, 
sehingga resiko kerusakan dapat diperkecil.  
Selain itu PT. Mutiara Permata Bangsa memasang CCTV disetiap sudut 
perusahaan sehingga dapat membantu pemantauan keseluruhan kegiatan 
perusahaan sehingga dapat mengantisipasi penyelewengan yang mungkin terjadi. 
Perusahaan sudah cukup tanggap terhadap resiko- resiko yang telah ditentukan 
dan perubahan-perubahan yang harus dilakukan untuk bisa bersaing di era 
globalisasi ini, baik dari segi peraturan dan standar baru yang harus diikuti. 
 
4.2.4. Evaluasi Informasi dan Komunikasi pada PT. Mutiara Permata 
Bangsa 
Untuk mengetahui informasi dan komunikasi persediaan bahan baku 
pada PT. Mutiara Permata Bangsa dilakukan dengan mengambil data mengenai 
transaksi yang berhubungan dengan persediaan bahan baku dengan melihat 




1. Sistem Informasi dan Komunikasi Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku 
dari Gudang 
Fungsi-fungsi yang terkait dalam permintaan dan pengeluaran bahan 
baku dari gudang yaitu fungsi produksi, fungsi gudang dan fungsi akuntansi. 
Dalam hal ini fungsi produksi bertugas meminta bahan baku yang akan diproduksi 
kepada bagian gudang dan juga melaporkan kepada fungsi akuntansi mengenai 
berapa banyak kuantitas bahan baku yang diminta. Lalu untuk fungsi gudang 
bertugas untuk menyiapkan seluruh bahan baku yang diminta oleh fungsi produksi 
setelah itu melaporkan kuantitas bahan baku yang diminta kepada fungsi 
akuntansi. 
Sedangkan fungsi akuntansi bertugas untuk mencatat pada kartu 
persediaan mengenai banyaknya kuantitas bahan baku yang diminta melalui 
laporan dari fungsi produksi dan fungsi gudang, selain itu juga membuat jurnal 
pemakaian bahan baku. Dalam kegiatan ini fungsi yang terkait dengan permintaan 
dan pengeluaran bahan baku dari gudang masih belum sesuai dengan teori yang 
ada. Karena berdasarkan teori menurut Mulyadi (2014: 437) ada beberapa fungsi 
yang tidak ada yaitu fungsi kartu persediaan, fungsi kartu biaya dan juga fungsi 
jurnal. Fungsi kartu persediaan dan fungsi jurnal pada PT. Mutiara Permata 
Bangsa dirangkap oleh satu orang yaitu oleh fungsi akuntansi.  
Lalu untuk dokumen yang digunakan berdasarkan teori adalah bukti 
permintaan pengeluaran barang gudang. Bukti permintaan dan pengeluaran barang 
gudang disini berfungsi sebagai bukti yang digunakan untuk meminta berapa 
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banyak kuantitas bahan baku yang dikeluarkan dari gudang dan juga sebagai bukti 
pengeluaran barang gudang. 
Namun pada PT. Mutiara Permata Bangsa pada kegiatan pengeluaran 
bahan baku dari gudang permintaan masih dilaksanakan secara lisan. Permintaan 
yang dilakukan secara lisan menyebabkan pada bagian gudang terkadang 
mengalami keterlambatan dalam memberikan bahan baku yang diminta oleh 
bagian produksi. Hal tersebut membuat terganggunya proses produksi. 
Keterlambatan tersebut karena tidak adanya bukti permintaan dan 
pengeluaran bahan baku, sehingga bagian gudang terkadang lupa terhadap 
permintaan bahan baku dari fungsi produksi. Karena pada bagian gudang dalam 
PT. Mutiara Permata Bangsa selain bertugas sebagai penerimaan juga bertugas 
sebagai fungsi penyimpanan bahan baku dan barang jadi. 
Lalu untuk catatan akuntansi pada PT. Mutiara Permata Bangsa yaitu 
kartu gudang, kartu persediaan dan jurnal pemakaian bahan baku. Dilihat dari 
catatan akuntansi yang digunakan berdasarkan teori yang ada, pada proses 
permintaan bahan baku masih ada kekurangan yaitu belum adanya kartu harga 
pokok produk. Perbandingan prosedur sistem informasi permintaan dan 
pengeluaran bahan baku antara teori dan praktiknya yang terjadi pada PT.Mutiara 
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dan Pengeluaran Bahan Baku antara Teori dengan Praktiknya yang terjadi pada 
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2. Sistem Informasi dan Komunikasi Pengembalian Bahan Baku ke Gudang 
Fungsi-fungsi yang terkait dalam pengembalian bahan baku ke gudang 
pada PT. Mutiara Permata Bangsa yaitu fungsi produksi, fungsi gudang dan 
fungsi akuntansi. Fungsi produksi bertugas untuk mengembalikan kelebihan 
bahan baku yang tidak digunakan untuk produksi kemudian melaporkan 
pengembalian bahan baku tersebut kepada fungsi akuntansi. Fungsi gudang 
bertugas untuk menghitung berapa banyak bahan baku yang dikembalikan oleh 
fungsi produksi kemudian mencatat pengembalian bahan baku tersebut pada kartu 
gudang dan melaporkan pengembalian bahan baku kepada fungsi akuntansi. 
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Sedangkan fungsi akuntansi bertugas untuk mencatat banyaknya bahan 
baku yang dikembalikan pada kartu persediaan melalui laporan dari fungsi 
produksi dan fungsi gudang, serta membuat jurnal umum. Menurut Mulyadi 
(2014: 439) fungsi yang terkait dengan pengembalian bahan baku ke gudang yaitu 
fungsi produksi, fungsi gudang, fungsi kartu persediaan, fungsi kartu biaya dan 
fungsi jurnal. Pada PT. Mutiara Permata Bangsa dalam kegiatan ini belum sesuai 
dengan teori. Berdasarkan teori ada beberapa fungsi yang tidak ada yaitu fungsi 
kartu persediaan, kartu biaya dan fungsi jurnal. Fungsi kartu persediaan dan fungsi  
jurnal dirangkap oleh bagian akuntansi. 
Dokumen yang digunakan dalam pelaksanaan pengembalian bahan baku 
ke gudang pada PT. Mutiara Permata Bangsa belum sesuai dengan teori. Karena 
pelaksanaan pengembalian bahan baku ke gudang dilakukan secara lisan. 
Sedangkan berdasarkan teori yang ada dokumen yang digunakan dalam 
pengembalian bahan baku ke gudang yaitu bukti pengembalian barang ke gudang. 
Tidak adanya bukti pengembalian barang ke gudang tersebut membuat rentan 
terjadi kesalahan dan apabila terjadi kesalahan juga sulit untuk dideteksi. 
Lalu catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengembalian 
bahan baku ke gudang pada PT. Mutiara Permata Bangsa yaitu kartu gudang, 
kartu persediaan dan jurnal umum. Untuk catatan akuntansi juga belum sesuai 
dengan teori karena berdasarkan teori yang ada masih terdapat kekurangan yaitu 
belum adanya kartu harga pokok produk. Perbandingan prosedur sistem informasi 
permintaan dan pengeluaran bahan baku antara teori dan praktiknya yang terjadi 




Perbandingan Prosedur Sistem Informasi dan Komunikasi Pengembalian Bahan 
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4.2.5. Evaluasi Pengawasan Kinerja pada PT.  Mutiara Permata Bangsa 
Pengawasan kinerja yang ada pada PT. Mutiara Permata Bangsa sudah 
baik. Pengawasan kinerja dilakukan oleh audit intern. Pengawasan yang dilakukan 
seperti memastikan apakah pengendalian internal perusahaan sudah baik atau 
belum, menentukan keandalan informasi serta untuk memastikan apakah semua 
karyawan telah melakukan tanggung jawabnya secara efektif dan sudah mematuhi 





5.1.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat diambil 
kesimpulan pengendalian intern persediaan bahan baku yang diterapkan pada PT. 
Mutiara Permata Bangsa adalah: 
1. Lingkungan Pengendalian 
Semua faktor dalam lingkungan pengendalian pada PT. Mutiara Permata 
Bangsa sudah cukup memadai seperti struktur organisasi sudah berjalan secara 
fungsional karena menunjukkan garis-garis wewenang dan tanggung jawab 
yang jelas dalam aktivitas operasional dan telah memenuhi pengawasan yang 
baik dalam perusahaan. Di dalam perusahaan ini belum mempunyai komite 
audit yang bertugas menilai pelaksanakan kegiatan serta hasil audit intern. 
2. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian yang dilakukan dalam persediaan bahan baku masih 
harus ditingkatkan hal ini dikarenakan masih adanya perangkapan fungsi 
dalam bagian penerimaan dan penyimpanan. Namun setiap transaksi dan 
aktivitas perusahaan telah diotorisasi oleh bagian yang berwenang. Dokumen-
dokumen yang digunakan untuk transaksi telah bernomor urut cetak sehingga 
memudahkan pengendalian terhadap persediaan. Pengawasan fisik atas 
persediaan dan catatatn serta pengecekan independen atas pelaksanaan juga 




3. Penaksiran Resiko 
Penaksiran resiko yang dilakukan oleh PT. Mutiara Permata Bangsa atas 
persediaan bahan baku sudah cukup memadai. Hal ini terlihat dari adanya 
tindakan antisipasi dengan adanya kamera CCTV yang dipasang pada 
perusahaan untuk memantau seluruh kegiatan perusahaan serta mengantisipasi 
penyelewengan yang mungkin terjadi. Kemudian arsip-arsip yang pentingpun 
sudah disimpan dengan baik dan hanya bagian yang berwenanglah yang dapat 
mengaksesnya. Selain itu perusahaan juga melakukan stock opname yang 
dilakukan setiap minggu oleh bagian gudang dan dilakukan stock opname 
kembali setiap bulan oleh bagian akuntansi. 
4. Informasi dan Komunikasi 
Pelaksanaan informasi dan komunikasi masih belum maksimal dikarenakan 
masih adanya perangkapan jabatan serta terdapat beberapa dokumen dan 
catatan akuntansi yang belum lengkap yaitu belum adanya dokumen bukti 
pengeluaran dan bukti pengembalian barang dari gudang. 
5. Pengawasan 
Kegiatan pengawasan pada PT. Mutiara Permata Bangsa sudah baik, kegiatan 
pengawasan tersebut dilakukan oleh audit intern. Tugas audit intern tersebut 
yaitu secara independen melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap 
pelaksanaan prosedur dan pencatatan yang ada dalam perusahaan agar tujuan 





5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini berkaitan dengan pengumpulan data. 
Perolehan data yang diinginkan peneliti belum maksimal. Hal tersebut berkaitan 
dengan kebijakan perusahaan terkait dengan rahasia perusahaan  
 
5.3. Saran 
 Berdasarkan  kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, peneliti 
memberikan saran yaitu karena belum adanya bukti permintaan dan pengembalian 
barang gudang menyebabkan masalah komunikasi antar karyawan yang terkadang 
membuat  bahan baku yang diminta terlambat datang. Sebaiknya perusahaan 
membuat dokumen bukti permintaan dan pengembalian barang gudang supaya bagian 
produksi dan bagian gudang mempunyai arsip dokumen bukti permintaan dan 
pengembalian barang gudang, sehingga saat tejadi selisih antara catatan barang untuk 
keperluan produksi dan kartu persediaan, bukti permintaan dan pengembalian barang 
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